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MOTTO

(13

So indeed with difficulty there is ease. So when you have finished (from one
business), keep working hard (on another business). and only in God do you hope.

(QS. Al-insyirah :6-7)
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ABSTRAK

Di era digital saat ini, arisan online sudah semakin meluas di kalangan masyarakat
Indonesia. Pertemuan Arisan Online bisanya dilakukan melalui daring (Online) dan
disepakati oleh bagi para pihak dan juga berlaku oleh hukum. Karena itu, jika salah
satu pihak lalai dan gagal melakukan suatu jasa atau melaksanakan suatu
kewajiban, maka pihak tersebut dapat dianggap telah melakukan wanprestasi.
Umumnya wanprestasi baru terjadi ketika ada pernyataan kelalaian oleh kreditur
atau debitur. Dalam arisan online, kreditur adalah orang yang seharusnya menerima
uang pada arisan tersebut, dan debitur adalah orang yang seharusnya memberikan
uang. Oleh karena itu, pernyataan kelalaian ini sekaligus sebagai pengingat kepada
debitur atau kreditur untuk segera memenuhi kewajibannya dalam tenggang waktu
yang telah ditentukan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif.
Penulisan ini memberikan penjelasan mengenai hubungan hukum antar individu
yang terlibat dalam arisan online dan bagaimana konsep jaminan perorangan
memberikan perlindungan hukum bagi para pihak arisan online. Terhadap
pencegahan dan perlindungan berupa regulasi saja tidak cukup sebagai upaya dalam
melindungi dan menjamin hak para pihak dalam perjanjian arisan online. Perlu
adanya sebuah langkah yang dapat digunakan sebagai upaya preventif demi
meminimalisir adanya wanprestasi atas perjanjian arisan online. Peran pemerintah
yang bersifat preventif sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan arisan online yang semakin marak terjadi saat ini.

Kata Kunci; Jaminan Perorangan, Perlindungan Hukum, Arisan Online
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ABSTRAC

In the current digital era, online social gatherings have become increasingly
widespread among Indonesian people. Online Arisan meetings are usually
conducted online and are agreed upon by the parties and are also valid by law.
Therefore, if one party is negligent and fails to perform a service or carry out an
obligation, then that party can be deemed to have committed a breach of contract.
Generally, default only occurs when there is a statement of negligence by the
creditor or debtor. In an online social gathering, the creditor is the person who
should receive the money at the social gathering, and the debtor is the person who
should give the money. Therefore, this statement of negligence also serves as a
reminder to debtors or creditors to immediately fulfill their obligations within the
specified time limit. The type of research used is normative research. This writing
provides an explanation of the legal relationships between individuals involved in
online social gatherings and how the concept of individual guarantees provides
legal protection for online social gathering parties. Prevention and protection in the
form of regulations alone are not enough as an effort to protect and guarantee the
rights of the parties in online social gathering agreements. There needs to be a step
that can be used as a preventive measure to minimize defaults on online social
gathering agreements. The preventive role of the government is very necessary to
overcome the problems of online social gatherings which are increasingly common
nowadays.

Keywords; Individual Guarantees, Legal Protection, Online Arisan
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